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Artikel Info ABSTRAK
. Penelitian ini bertujuan menganalisis penanaman nilai-nilai keislaman
1533?:.@%26 sejak usia dini sebagai strategi preventif terhadap degradasi moral
Revised : remaja. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
> gge”;tgg?ﬁ studi kepustakaan. Data diperoleh dari berbagai literatur akademik

yang relevan dan dianalisis melalui tahapan reduksi, kategorisasi,
interpretasi, sintesis, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan penanaman nilai akidah, ibadah, akhlak personal, dan
Eﬁ;?mf;;'nan sia akhlak sosial sejak usia dini menjadi fondasi pembentukan karakter
dini, degradasi moral, dan ketahanan moral remaja. Internalisasi nilai melalui keteladanan,

pembiasaan, pengalaman langsung, serta pendampingan penggunaan
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E?g:nv?ggsailues carly media digital berperan membangun self-control dan moral agency.
childhood, moral Strategi ini membutuhkan sinergi keluarga, sekolah, masyarakat, dan
degradation. lingkungan berkelanjutan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the cultivation of Islamic values from early

childhood as a preventive strategy against adolescent moral degradation.

The study employs a qualitative approach using a literature review method.

Data were obtained from various relevant academic sources and analyzed
through the stages of data reduction, categorization, interpretation, synthesis, and conclusion drawing. The
findings indicate that cultivating the values of faith, worship, personal morality, and social morality from
an early age serves as a foundation for adolescent character development and moral resilience. The
internalization of values through role modeling, habituation, direct experience, and guidance in digital
media use contributes to developing self-control and moral agency. This strategy requires sustainable
synergy among families, schools, communities, and the broader environment.

PENDAHULUAN

Perkembangan era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk pola interaksi sosial, akses informasi, dan proses
pembentukan karakter generasi muda. Kemudahan akses terhadap media sosial dan
teknologi digital memberikan peluang besar bagi perkembangan pengetahuan dan
komunikasi, tetapi pada saat yang sama menghadirkan tantangan serius terhadap
pembentukan moral dan karakter anak serta remaja (Safitri et al., 2024). Paparan berbagai
informasi tanpa batas, perubahan pola pergaulan, budaya konsumtif, penyalahgunaan
media sosial, serta semakin longgarnya kontrol sosial dan keluarga berpotensi
memengaruhi perkembangan sikap, perilaku, dan orientasi nilai generasi muda.
Fenomena tersebut terlihat dari menurunnya etika pergaulan, lemahnya penghormatan
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terhadap orang tua dan guru, penggunaan bahasa yang kurang santun, hingga rendahnya
kesadaran menjadikan nilai-nilai agama sebagai pedoman hidup. Kondisi ini
menunjukkan bahwa degradasi moral remaja tidak semata-mata dipengaruhi oleh
lingkungan saat memasuki usia remaja, melainkan konsekuensi dari proses pendidikan
dan internalisasi nilai yang berlangsung sejak tahap perkembangan (Latifah et al., 2025;
Mukarromah et al., 2025).

Usia dini, dalam perspektif pendidikan Islam merupakan fase fundamental dalam
pembentukan kepribadian karena pada tahap ini anak mulai mengenal, memahami, dan
membangun kebiasaan yang menjadi dasar perilaku pada masa berikutnya. Nilai-nilai
keislaman yang ditanamkan secara konsisten sejak usia dini memiliki posisi strategis
dalam membentuk fondasi moral, spiritual, dan sosial anak melalui internalisasi
keimanan, ibadah, akhlak, tanggung jawab, kejujuran, kesantunan, kasih sayang, dan
disiplin yang diwujudkan melalui keteladanan dan pembiasaan. Dengan demikian,
pendidikan nilai keislaman sejak usia dini dipandang sebagai strategi preventif yang
berorientasi pada pembentukan karakter sebelum anak menghadapi kompleksitas
persoalan moral pada masa remaja. Pendekatan preventif ini menjadi semakin krusial di
tengah perubahan sosial dan perkembangan teknologi digital yang memungkinkan anak
memperoleh berbagai pengaruh luar sejak usia yang semakin muda (Siddik et al., 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya Pendidikan
Agama Islam dalam pembentukan karakter dan moral peserta didik. Internalisasi nilai-
nilai akhlak dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terbukti mampu meningkatkan
sikap religius peserta didik (Ulwiyah & llahiyah, 2025). Di sisi lain, pendidikan karakter
berbasis Islam memiliki posisi penting dalam menghadapi berbagai pengaruh negatif
media sosial yang semakin kuat dalam kehidupan generasi muda (Khoirunnisa et al.,
2025). Selain itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dapat menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan, meskipun
implementasinya masih banyak terbatas pada konteks pembelajaran formal (Suseno &
Ritonga, 2025). Ketiga penelitian tersebut memberikan landasan bahwa pendidikan
agama, pendidikan karakter Islami, dan pemanfaatan teknologi memiliki kontribusi
penting dalam pembentukan moral peserta didik.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu cenderung memberikan perhatian pada
proses pendidikan ketika peserta didik telah berada dalam lingkungan sekolah atau pada
fase perkembangan remaja, serta lebih banyak menempatkan Pendidikan Agama Islam
sebagai instrumen responsif terhadap dampak negatif media sosial. Kajian yang secara
khusus menghubungkan penanaman nilai-nilai keislaman sejak usia dini dengan strategi
preventif untuk mencegah degradasi moral pada masa remaja masih relatif terbatas.
Masih terdapat kesenjangan kajian dalam melihat proses pembentukan moral secara
longitudinal dan berkesinambungan, yaitu bagaimana nilai-nilai keislaman yang
ditanamkan pada fase awal perkembangan dapat menjadi fondasi dalam membangun
ketahanan moral ketika individu memasuki fase remaja yang lebih kompleks (Lubis et
al., 2020). Kesenjangan ini penting dikaji karena upaya mengatasi degradasi moral tidak
seharusnya hanya dilakukan setelah munculnya perilaku menyimpang, melainkan perlu
dimulai secara sistematis sejak tahap awal perkembangan.

Atas dasar tersebut, penanaman nilai-nilai keislaman sejak usia dini memiliki
urgensi yang kuat sebagai strategi preventif dalam menghadapi degradasi moral remaja.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pergeseran perspektif dari pendekatan yang bersifat
responsif menuju pendekatan preventif yang menempatkan masa usia dini sebagai titik
awal pembentukan fondasi moral dan spiritual, sekaligus menawarkan perspektif
integratif yang melibatkan internalisasi akidah, pembiasaan ibadah, pembentukan akhlak,
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keteladanan, penguatan budaya keluarga/sekolah, serta pendampingan media digital.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual
penanaman nilai-nilai keislaman sejak usia dini sebagai strategi preventif terhadap
degradasi moral remaja melalui kajian kepustakaan (library research). Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian pendidikan
Islam serta kontribusi praktis bagi orang tua, pendidik, dan lembaga pendidikan dalam
merancang strategi pembinaan karakter yang lebih dini, sistematis, berkelanjutan, dan
adaptif terhadap tantangan zaman.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
(library research) yang bertujuan menganalisis penanaman nilai-nilai keislaman sejak
usia dini sebagai strategi preventif terhadap degradasi moral remaja. Pendekatan kualitatif
dipilih karena berorientasi pada pemahaman konseptual, interpretatif, dan analitis
terhadap gagasan serta teori dari literatur relevan, bukan pada pengujian hipotesis atau
pengukuran numerik (Mestika, 2008). Data yang digunakan merupakan data sekunder
berupa artikel jurnal ilmiah, buku akademik, prosiding, dan laporan penelitian terdahulu
yang berfokus pada pendidikan nilai keislaman, pendidikan anak usia dini, pembentukan
karakter, dan degradasi moral remaja. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data
digital bereputasi menggunakan kata kunci relevan seperti penanaman nilai keislaman,
pendidikan Islam anak usia dini, pendidikan akhlak, karakter Islami, dan moral remaja.

Pemilihan sumber dilakukan secara purposive dengan kriteria mencakup relevansi
langsung terhadap fokus kajian, kredibilitas akademik, kelengkapan informasi, dan
aksesibilitas teks utuh. Sumber yang terbatas secara metodologis atau hanya memuat
opini tanpa landasan teoritis kuat dieksklusi. Pengumpulan data dilaksanakan melalui
teknik dokumentasi yang meliputi identifikasi, pembacaan, pencatatan, dan
pengorganisasian informasi penting. Validitas dan kredibilitas data dijaga melalui teknik
pemeriksaan silang (cross-check) antar-literatur untuk memperoleh substansi yang
konsisten dan meminimalkan bias interpretasi.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui lima tahapan utama:
reduksi data, kategorisasi, interpretasi, sintesis, dan penarikan kesimpulan. Data yang
terkumpul dikelompokkan ke dalam tema-tema utama, meliputi bentuk nilai keislaman
usia dini, mekanisme internalisasi dan pembiasaan, peran keluarga serta sekolah, hingga
relevansinya dengan pencegahan degradasi moral remaja. Temuan kemudian
disintesiskan secara naratif dan sistematis guna merumuskan kerangka konseptual yang
utuh mengenai efektivitas penanaman nilai-nilai keislaman sejak usia dini sebagai strategi
preventif yang berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Nilai-Nilai Keislaman yang Relevan Ditanamkan Sejak Usia Dini

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur yang relevan, penelitian ini
menemukan bahwa penanaman nilai-nilai keislaman sejak usia dini merupakan proses
fundamental dalam membangun fondasi karakter dan moral anak yang berkelanjutan
hingga masa remaja. Nilai-nilai keislaman yang relevan untuk ditanamkan sejak usia dini
tidak terbatas pada aspek pengetahuan agama, tetapi mencakup dimensi akidah, ibadah,
akhlak, dan nilai sosial yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Penanaman nilai
tersebut perlu diarahkan pada terbentuknya kepribadian anak yang memiliki kesadaran
tentang hubungan dengan Allah, kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk, serta
kebiasaan untuk menerapkan nilai kebaikan dalam kehidupan nyata (Lubis et al., 2024).
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Salah satu kelompok nilai yang paling fundamental adalah nilai akhlak yang
mencakup kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kesopanan, kepedulian sosial, kasih
sayang, dan penghormatan terhadap orang lain. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi
penting bagi pembentukan karakter karena berhubungan langsung dengan pola perilaku
anak dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Penanaman nilai karakter
Islami tidak cukup dilakukan melalui penyampaian konsep secara verbal, tetapi harus
diarahkan pada proses internalisasi yang memungkinkan anak memahami, merasakan,
dan mempraktikkan nilai tersebut secara konsisten (Alifia & Putri, 2025). Dalam konteks
ini, pendidikan karakter Islami perlu dipahami sebagai proses jangka panjang yang
dimulai sejak usia dini dan berkembang melalui pengalaman pendidikan yang
berkesinambungan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa nilai akidah dan spiritualitas perlu
menjadi dasar bagi penanaman nilai keislaman lainnya. Anak perlu diperkenalkan secara
bertahap pada nilai keimanan dan kesadaran bahwa setiap tindakan memiliki dimensi
pertanggungjawaban moral. Fondasi spiritual tersebut kemudian diperkuat melalui
pengenalan dan pembiasaan ibadah sesuai dengan tahap perkembangan anak. Ibadah
tidak semata-mata diarahkan pada pemenuhan kewajiban ritual, tetapi juga diposisikan
sebagai sarana pembentukan kedisiplinan, pengendalian diri, tanggung jawab, dan
kesadaran moral. Kebiasaan melaksanakan salat, membaca Al-Qur'an, berzikir, berdoa,
serta aktivitas keagamaan lainnya dapat menjadi media pendidikan yang membantu anak
membangun keteraturan perilaku dan kesadaran spiritual sejak dini (Nasir et al., 2025).

Dengan demikian, nilai keislaman yang ditanamkan sejak usia dini perlu memiliki
cakupan yang komprehensif, yaitu mengintegrasikan nilai keimanan, ibadah, akhlak
personal, dan akhlak sosial. Integrasi tersebut penting karena degradasi moral pada masa
remaja tidak hanya berkaitan dengan persoalan perilaku keagamaan, tetapi juga dengan
kemampuan individu dalam mengendalikan diri, membangun relasi sosial, mengambil
keputusan, dan menghadapi berbagai pengaruh lingkungan. Oleh karena itu, penanaman
nilai keislaman sejak usia dini perlu diarahkan pada pembentukan karakter yang utuh agar
anak memiliki fondasi moral yang kuat ketika memasuki fase perkembangan remaja.

B. Internalisasi dan Pembiasaan Nilai-Nilai Keislaman dalam Pembentukan
Karakter Anak

Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman nilai-nilai keislaman
sangat ditentukan oleh proses internalisasi dan pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten. Nilai yang hanya disampaikan melalui nasihat atau pembelajaran kognitif
berpotensi tidak bertahan apabila tidak diikuti dengan pengalaman langsung dan praktik
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif pendidikan karakter, pembentukan moral
melibatkan tiga komponen yang saling berkaitan, yaitu moral knowing, moral feeling,
dan moral action (Mainuddin et al., 2023). Ketiga komponen tersebut memberikan
kerangka penting dalam memahami bahwa anak tidak cukup hanya mengetahui nilai
kebaikan, tetapi perlu memiliki keterikatan emosional terhadap nilai tersebut dan mampu
menerapkannya dalam tindakan nyata (Lickona, 2013).

Internalisasi nilai pada anak dapat dilakukan melalui proses yang bertahap dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Pada tahap awal, anak diperkenalkan
dengan nilai melalui bahasa sederhana, cerita keagamaan, kisah keteladanan, permainan
edukatif, dan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Tahap berikutnya diarahkan
pada pembentukan pengalaman yang memungkinkan anak mempraktikkan nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, nilai kejujuran dapat ditanamkan melalui
pembiasaan berkata benar, nilai tanggung jawab melalui tugas sederhana, nilai disiplin
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melalui keteraturan aktivitas, dan nilai kepedulian melalui kegiatan berbagi serta
membantu orang lain. Dengan cara demikian, nilai keislaman tidak berhenti sebagai
pengetahuan, tetapi berkembang menjadi kebiasaan dan karakter (Al-Ghazali, 2011;
Asari, 2012).

Keteladanan orang dewasa memiliki posisi yang sangat penting dalam proses
internalisasi tersebut. Anak pada usia dini cenderung belajar melalui proses imitasi dan
observasi terhadap perilaku orang-orang terdekat. Oleh karena itu, orang tua dan pendidik
tidak hanya berperan sebagai penyampai pengetahuan agama, tetapi juga sebagai model
perilaku yang menjadi rujukan anak. Ketika nilai kejujuran, kesantunan, kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kepedulian dipraktikkan secara nyata oleh orang dewasa di sekitar
anak, proses internalisasi akan berlangsung lebih kuat dibandingkan dengan pemberian
nasihat semata.

Pembiasaan ibadah juga menjadi mekanisme penting dalam membangun kontrol
diri dan kesadaran moral. Kebiasaan beribadah secara konsisten dapat membentuk
keteraturan perilaku sekaligus memberikan pengalaman spiritual yang menjadi dasar
pengembangan kesadaran diri. Dalam konteks pendidikan Islam, ibadah dapat berfungsi
sebagai proses pendidikan moral karena mengajarkan kedisiplinan, kesabaran,
pengendalian hawa nafsu, tanggung jawab, dan kesadaran akan konsekuensi perbuatan
(Nasir et al., 2025). Oleh sebab itu, pembiasaan ibadah sejak usia dini perlu ditempatkan
sebagai bagian integral dari pembentukan karakter, bukan sekadar rutinitas ritual.

Proses internalisasi juga perlu mempertimbangkan perkembangan teknologi
digital. Anak yang tumbuh pada era digital sejak usia dini akan berinteraksi dengan
berbagai sumber informasi dan konten yang dapat memengaruhi pembentukan nilai. Oleh
karena itu, pendidikan nilai keislaman tidak dapat sepenuhnya dipisahkan dari literasi
digital. Media digital dapat diarahkan menjadi sarana pembelajaran yang mendukung
penanaman nilai melalui konten keislaman yang edukatif, cerita interaktif, video
pembelajaran, dan media kreatif lainnya (Ramadani et al., 2025). Penggunaan media
digital dalam konteks pendidikan agama dapat menjadi sarana efektif untuk
meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap nilai-nilai keagamaan (Fitri & Ridwan,
2024). Namun, penggunaan media tersebut tetap membutuhkan pendampingan orang tua
dan pendidik agar anak mampu membedakan konten yang sesuai dengan nilai keislaman
dan konten yang berpotensi memberikan pengaruh negatif.

Dengan demikian, internalisasi nilai keislaman sejak usia dini membutuhkan
ekosistem pendidikan yang konsisten antara keluarga, lembaga pendidikan, dan
lingkungan sosial. Nilai yang diajarkan di sekolah perlu memperoleh penguatan di
lingkungan keluarga, sementara kebiasaan yang dibangun dalam keluarga perlu didukung
oleh budaya pendidikan yang positif. Keselarasan tersebut memungkinkan nilai
keislaman berkembang menjadi kebiasaan yang melekat dalam kepribadian anak.

C. Penanaman Nilai-Nilai Keislaman Sejak Usia Dini sebagai Strategi Preventif
terhadap Degradasi Moral Remaja

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai keislaman sejak
usia dini dapat diposisikan sebagai strategi preventif yang fundamental dalam
menghadapi degradasi moral remaja. Strategi preventif memiliki orientasi yang berbeda
dengan pendekatan kuratif yang cenderung dilakukan setelah munculnya perilaku
menyimpang atau persoalan moral. Pendekatan preventif berusaha membangun fondasi
karakter, moral, dan spiritual sejak tahap awal perkembangan individu sehingga anak
memiliki bekal internal yang memadai untuk menghadapi berbagai tantangan pada fase
perkembangan berikutnya.
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Dalam perspektif ini, pembentukan karakter tidak dapat dipandang sebagai proses
yang dimulai ketika anak memasuki masa remaja, tetapi merupakan proses berkelanjutan
yang dibangun melalui pengalaman pendidikan, interaksi sosial, keteladanan,
pembiasaan, dan internalisasi nilai sejak usia dini. Karakter yang terbentuk secara
konsisten pada masa kanak-kanak dapat menjadi modal psikologis dan spiritual bagi
individu ketika menghadapi tekanan teman sebaya, budaya konsumtif, gaya hidup
hedonis, penyalahgunaan media sosial, serta berbagai bentuk konten digital yang
bertentangan dengan nilai-nilai moral dan keislaman (Biantoro & Akhsanudin, 2025;
Sholeh et al., 2025).

Keterkaitan antara penanaman nilai keislaman sejak usia dini dan pencegahan
degradasi moral remaja dapat dijelaskan melalui mekanisme pembentukan kebiasaan dan
karakter. Nilai yang diperkenalkan secara bertahap, dipahami, dipraktikkan, dan diulang
secara konsisten memiliki peluang lebih besar untuk berkembang menjadi pola perilaku
yang relatif menetap. Proses tersebut menunjukkan bahwa karakter bukan sekadar hasil
dari pengetahuan tentang nilai, tetapi terbentuk melalui interaksi antara pemahaman,
pengalaman emosional, dan tindakan nyata. Ketika anak dibiasakan untuk bersikap jujur,
bertanggung jawab, disiplin, santun, menghormati orang lain, serta memiliki kepedulian
sosial, nilai tersebut secara perlahan dapat berkembang menjadi standar internal yang
memengaruhi cara individu berpikir, merasakan, dan bertindak. Pada tahap
perkembangan berikutnya, standar internal tersebut dapat berfungsi sebagai pedoman
ketika remaja dihadapkan pada berbagai pilihan moral yang kompleks. Dengan demikian,
pendidikan nilai sejak dini dapat berfungsi sebagai mekanisme pembentukan self-control
dan moral agency, yaitu kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan,
mempertimbangkan konsekuensi tindakan, dan mengambil keputusan berdasarkan
prinsip moral yang telah terinternalisasi.

Dalam kerangka pendidikan Islam, pembentukan karakter tersebut memiliki
dimensi yang lebih luas karena tidak hanya berorientasi pada hubungan manusia dengan
sesama, tetapi juga pada hubungan manusia dengan Allah dan lingkungan. Penanaman
nilai keislaman sejak usia dini perlu mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak personal,
dan akhlak sosial secara terpadu. Nilai akidah memberikan fondasi spiritual yang
membangun kesadaran anak tentang keberadaan dan kebesaran Allah serta tanggung
jawab manusia atas setiap perbuatannya. Nilai ibadah membentuk kedisiplinan,
keteraturan, kesabaran, dan kemampuan mengendalikan diri. Sementara itu, nilai akhlak
mengarahkan anak untuk membangun hubungan yang baik dengan orang tua, guru, teman
sebaya, dan masyarakat. Integrasi berbagai dimensi tersebut memungkinkan pendidikan
Islam tidak berhenti pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi berkembang
menjadi proses pembentukan kepribadian yang utuh.

Dalam konteks era digital, strategi preventif tersebut menjadi semakin penting
karena remaja menghadapi lingkungan sosial yang jauh lebih kompleks dibandingkan
generasi sebelumnya. Remaja tidak hanya memperoleh pengaruh dari keluarga, sekolah,
dan teman sebaya, tetapi juga dari media sosial, komunitas digital, platform hiburan, serta
berbagai sumber informasi yang dapat diakses secara bebas. Kondisi tersebut
memberikan peluang positif sekaligus menghadirkan risiko terhadap perkembangan
moral. Paparan konten yang mengandung kekerasan verbal, pornografi, gaya hidup
konsumtif, budaya pamer, ujaran kebencian, dan perilaku menyimpang dapat
memengaruhi cara remaja memandang dirinya dan lingkungan sosialnya. Dominasi
konten negatif yang sering kali dikemas secara menarik dan mudah diakses menjadi
tantangan tersendiri dalam proses pembentukan karakter. Oleh karena itu, pendidikan
Islam perlu mengembangkan kemampuan anak sejak dini agar memiliki daya seleksi,
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kontrol diri, kesadaran moral, dan literasi digital yang memadai ketika berinteraksi
dengan teknologi. Pemanfaatan media digital secara edukatif dan bernuansa Islami dapat
menjadi salah satu pendekatan untuk membangun lingkungan digital yang lebih positif
sekaligus menjadikan teknologi sebagai instrumen pendidikan moral (Fitri & Ridwan,
2024; Pamuji & Mulyadi, 2024).

Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa penanaman nilai keislaman
tidak dapat dilakukan melalui pendekatan doktrinal yang kaku, satu arah, dan hanya
menekankan aspek kepatuhan. Anak membutuhkan pendekatan pendidikan yang sesuai
dengan tahap perkembangan psikologis, emosional, dan sosialnya. Nilai agama akan
lebih mudah diterima apabila disampaikan melalui pengalaman yang konkret,
keteladanan yang konsisten, pembiasaan yang menyenangkan, cerita yang inspiratif,
dialog yang terbuka, serta aktivitas yang memungkinkan anak mengalami secara
langsung makna dari nilai yang diajarkan. Ketika anak tumbuh menjadi remaja, proses
tersebut perlu dilanjutkan melalui pendekatan yang lebih dialogis dan kontekstual.
Remaja membutuhkan ruang untuk bertanya, berdiskusi, dan menghubungkan ajaran
agama dengan realitas kehidupan yang mereka hadapi. Pendekatan persuasif,
komunikatif, humanis, dan tidak menghakimi menjadi penting agar nilai-nilai Islam dapat
diterima sebagai kesadaran internal, bukan sekadar aturan eksternal (Cahyani et al.,
2025). Dengan demikian, nilai yang ditanamkan sejak dini perlu terus dikembangkan
sesuai dengan perkembangan usia dan kompleksitas persoalan yang dihadapi individu.

Secara kritis, hasil penelitian memperlihatkan bahwa degradasi moral remaja
tidak dapat dijelskan hanya melalui lemahnya pemahaman agama. Persoalan tersebut juga
berkaitan dengan lemahnya proses internalisasi nilai, kurangnya keteladanan dari orang
dewasa, tidak konsistennya pembiasaan, lemahnya pengawasan dan pendampingan, serta
kuatnya pengaruh lingkungan digital yang tidak terkontrol (Ropiah, 2026). Dalam situasi
tersebut, terdapat kesenjangan antara nilai yang diajarkan secara normatif dan realitas
yang dihadapi anak serta remaja dalam kehidupan sehari-hari. Anak mungkin mengetahui
bahwa kejujuran merupakan nilai yang baik, tetapi belum tentu memiliki kemampuan
untuk mempertahankan kejujuran ketika menghadapi tekanan sosial. Demikian pula,
remaja mungkin memahami larangan terhadap perilaku tertentu, tetapi belum tentu
memiliki kontrol diri yang cukup ketika berhadapan dengan dorongan teman sebaya atau
pengaruh media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan moral harus bergerak dari
sekadar transfer pengetahuan menuju proses internalisasi yang membangun kesadaran,
kebiasaan, dan kemampuan mengambil keputusan.

Oleh karena itu, penanaman nilai keislaman sejak usia dini perlu dilakukan
melalui ekosistem pendidikan yang integratif dengan melibatkan keluarga, sekolah,
masyarakat, dan lingkungan digital. Keluarga menjadi lingkungan pertama dalam
pembentukan karakter karena anak memperoleh pengalaman awal mengenai nilai, norma,
dan perilaku melalui interaksi dengan orang tua. Sekolah kemudian memperkuat proses
tersebut melalui pembelajaran, budaya sekolah, keteladanan guru, dan pembiasaan yang
terstruktur. Masyarakat memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan nilai sosial
melalui interaksi yang lebih luas, sedangkan lingkungan digital perlu dikelola agar
menjadi ruang yang aman dan edukatif. Keselarasan antara keempat lingkungan tersebut
menjadi faktor penting agar anak tidak mengalami kontradiksi nilai yang dapat
melemahkan proses internalisasi.

Temuan ini sekaligus memperluas perspektif penelitian terdahulu yang cenderung
menempatkan Pendidikan Agama Islam dalam konteks formal sekolah atau sebagai
respons terhadap problem moral yang telah muncul. Penelitian ini menegaskan bahwa
pendidikan Islam perlu dipahami sebagai proses berkelanjutan yang dimulai sejak usia
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dini dan diarahkan untuk membangun ketahanan moral sebelum individu memasuki fase
remaja. Perspektif preventif tersebut menempatkan pembentukan karakter sebagai
investasi jangka panjang yang membutuhkan kesinambungan antara pendidikan pada
masa kanak-kanak dan pembinaan moral pada masa remaja. Strategi tersebut mencakup
penguatan nilai akidah dan spiritualitas, pembiasaan ibadah, pembentukan akhlak,
keteladanan orang tua dan pendidik, penguatan budaya keluarga dan sekolah, serta
pendampingan dalam penggunaan media digital.

Dengan demikian, penanaman nilai-nilai keislaman sejak usia dini dapat
dirumuskan sebagai strategi preventif yang bekerja melalui tiga mekanisme utama, yaitu
pembentukan fondasi nilai, internalisasi melalui keteladanan dan pembiasaan, serta
penguatan kemampuan pengendalian diri dalam menghadapi lingkungan sosial dan
digital. Ketiga mekanisme tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Fondasi
nilai memberikan arah moral, internalisasi dan pembiasaan mengubah nilai menjadi
karakter, sedangkan kemampuan pengendalian diri memungkinkan individu
mempertahankan nilai tersebut ketika menghadapi tekanan dan godaan dari lingkungan.
Strategi ini menempatkan keluarga dan lembaga pendidikan sebagai ruang utama
pembentukan karakter, sementara media digital diarahkan sebagai lingkungan yang perlu
dikelola dan dimanfaatkan secara edukatif. Dengan pendekatan yang sistematis,
konsisten, kontekstual, dan berkelanjutan, pendidikan nilai keislaman sejak usia dini
diharapkan mampu membentuk generasi yang tidak hanya memiliki pengetahuan
keagamaan, tetapi juga memiliki karakter, akhlak, ketahanan moral, kemampuan berpikir
kritis, dan kecakapan dalam menghadapi kompleksitas kehidupan digital. Dalam
perspektif inilah, penanaman nilai-nilai keislaman sejak usia dini bukan sekadar aktivitas
pendidikan agama, melainkan strategi jangka panjang untuk membangun ketahanan
moral generasi muda dan mencegah degradasi moral sebelum berkembang menjadi
persoalan yang lebih kompleks pada masa remaja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian kepustakaan, dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-
nilai keislaman sejak usia dini merupakan strategi preventif yang fundamental dalam
membangun ketahanan moral dan mencegah degradasi moral pada masa remaja. Nilai-
nilai yang perlu ditanamkan mencakup akidah, ibadah, akhlak personal, dan akhlak sosial
yang dikembangkan secara integratif melalui proses pendidikan yang berkelanjutan.
Internalisasi nilai tidak cukup dilakukan melalui penyampaian pengetahuan agama, tetapi
perlu diwujudkan melalui keteladanan, pembiasaan, pengalaman langsung, dan praktik
kehidupan sehari-hari sehingga nilai berkembang menjadi karakter dan standar moral
internal.

Proses tersebut berperan dalam membentuk self-control dan moral agency yang
memungkinkan individu mengambil keputusan secara bertanggung jawab ketika
menghadapi tekanan sosial dan pengaruh lingkungan digital. Penanaman nilai sejak dini
juga perlu dilanjutkan dengan pendekatan pendidikan yang persuasif, dialogis,
komunikatif, dan kontekstual sesuai dengan perkembangan usia. Keberhasilan strategi ini
membutuhkan sinergi antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan digital
sebagai ekosistem pendidikan yang konsisten. Dengan demikian, pendidikan nilai-nilai
keislaman sejak usia dini tidak hanya berfungsi sebagai pembentukan karakter individual,
tetapi juga sebagai investasi jangka panjang untuk membangun generasi yang berakhlak,
memiliki ketahanan moral, mampu mengendalikan diri, dan adaptif dalam menghadapi
kompleksitas kehidupan di era digital.
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